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ABSTRAK 

 

Dalam praktek pembuatan akta keterangan hak mewaris dihadapan Notaris 

melibatkan saksi sebagai pihak yang mengenal keluarga pewaris. Banyaknya 

problematika dalam pembuatan akta keterangan hak mewaris seperti adanya 

keterangan palsu menjadi pertimbangan terhadap kedudukan saksi dalam 

pembuatan pernyataan kesaksian yang dibuat di hadapan notaris mengingat belum 

adanya peraturan yang mengatur. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis fungsi 

pernyataan saksi dan tanggung jawab saksi terhadap pernyataan kesaksian yang 

dibuatnya dalam pembuatan akta keterangan hak mewaris. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian hukum normatif. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa fungsi pernyataan saksi dalam pembuatan akta keterangan 

hak mewaris adalah memberikan kekuatan terhadap kedudukan dan keterangan 

ahli waris yang selanjutnya dituangkan ke dalam suatu pernyataan kesaksian yang 

dibuat secara notariil sehingga terdapat kepastian hukum serta sebagai prinsip 

kehati-hatian Notaris dalam menjalankan jabatannya. Kedudukan saksi dalam 

proses pembuatan akta keterangan hak mewaris berbeda dengan kedudukan saksi 

dalam proses peradilan sehingga pernyataan yang dibuat oleh saksi dihadapan 

Notaris, dapat dimintakan pertanggungjawaban baik secara pidana maupun secara 

perdata apabila mengandung keterangan yang tidak benar. 

 

Kata Kunci: Saksi, Akta Keterangan Hak Mewaris, Notaris. 
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ABSTRACT  

 

In general, the making a deed of inheritance rights before a notary, witnesses are 

involved as parties who know the heir's family. The number of problems in 

making a deed of inheritance rights, such as the existence of false statements, 

becomes a consideration for the position of witnesses in making statements of 

testimony made before a notary given that there are no regulations that regulate 

it. The purpose of this Research is to analyze the function of witness statements 

and the witness responsibilities to prove statements made in the Deed of 

Inheritance Rights. The normative legal research method is applied to the 

research. The result of this Research explain the reinforcing statement on making 

the deed of Inheritance is to give strength to the position and information of the 

Heirs, more over included into a notarized Statement of Testimony, in this way 

are Legal Certainty and principles of Prudence as a Notary. The position of 

witness in the process of making Deed of Inheritance Rights is different from 

witness, according to the Judicial Event. Hence, the statement made before the 

Notary could have been held accountably if the information given is not 

true,either the criminal responsibility and civil responsibility. 

 

Keywords: Witness, Deed of Inheritance Rights, Notary. 
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